BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pewarisan pengetahuan etnobotani di Kampung Adat Sinar Resmi terjadi
secara informal karena pembelajarannya berlangsung dalam suatu keluarga.
Pewarisan pengetahuannya juga melalui tiga jalur utama, yaitu pewarisan
pengetahuan dari orang tua ke anak (pewarisan vertikal), belajar bersama
antarasatu garis generasi yang sama (pewarisan horizontal), serta pewarisan
secara diagonal antara seseorang yang ahli dalam bidang tertentu kepada para
remaja ketika sedang melakukan kegiatan kasepuhan bersama-sama. Pada
pendidikan informal yang berlangsung di kampung adat ini juga sering kali
menyisipkan kearifan lokal agar nilai-nilai budaya bisa dipahami dan
diaplikasikan sehingga melestarikan adat istiadat yang terkandung dalam
kehidupan sosial warga Kampung Adat Sinar Resmi.

Etnobotani yang ditemukan di Kampung Adat Sinar Resmi berjumlah 83
tumbuhan, meliputi 33 tumbuhan pangan (39,7%), 36 tumbuhan obat (43,4%),
dan 14 tumbuhan bahan papan (16,9%). Keseluruhan etnobotani tersebut
umumnya dibiarkan tumbuh secara liar serta tersebar di sekitar perkampungan
adat.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat Kampung Adat
Pewarisan etnobotani di Kampung Adat Sinar Resmi sudah
berlangsung dengan baik. Namun pengaruh dari luar budaya sudah mulai
memasuki kehidupan masyarakat adat. Terdapat beberapa warung yang
menjual makanan dan obat praktis. Muncul kekhawatiran produk-produk

instan tersebut akan menjadi pilihan utama masyarakat adat untuk memenuhi
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kebutuhan sehari-hari. Sementara mereka memiliki pengetahuan etnobotani
yang dapat memenuhi kebutuhan hidup, seperti bahan pangan dan obat-
obatan tradisional, yang harganya jauh lebih murah dan mudah dicari di
sekitar pekarangan rumah. Dibutuhkan kebijakan adat untuk membatasi
jumlah warung beserta segala produk instan yang dijual di dalamnya agar
masyarakat adat dapat memanfaatkan secara maksimal pengetahuan

etnobotani yang mereka miliki.

2. Bagi Dunia Pendidikan

Pengetahuan etnobotani masyarakat adat Sinar Resmi merupakan
pengetahuan budaya diantara kekayaan etnik Indonesia. Kampung Adat
Sinar Resmi hanya salah satu kampung adat diantara kampung-kampung
adat yang tersebar di seluruh wilayah nusantara. Akan lebih baik apabila
pengetahuan adat yang dimiliki setiap kampung adat tersebut
dikolaborasikan dengan kurikulum pendidikan daerah setempat sehingga
peserta didik dapat memiliki rasa kepemilikan atas budaya yang ada di

sekitarnya.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperdalam
pengetahuan etnobotani dan memperluas subjek penelitian. Masih banyak
etnobotani yang belum tercakup dalam penelitian ini. Selain etnobotani
tentang tumbuhan pangan, obat, dan bahan bangunan, terdapat juga
etnobotani tumbuhan pewarna alami, tumbuhan untuk melakukan upacara
adat, tumbuhan pakan ternak, tumbuhan penghasil pestisida alami, dan
sebagainya. Selain itu juga dapat dilakukan penelusuran tentang retensi
pengetahuan etnobotani untuk mengetahui tingkat kemampuan masyarakat

adat menyimpan pengetahuan etnobotani yang dimilikinya.

Arief Kurniyanto, 2014

Pewarisan Pengetahuan Lokal Etnobotani Kepada Generasi Selanjutnya Di Kampung Adat Sinar
Resmi Kabupaten Sukabumi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



